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ABSTRAK

ANITA FEBRIANI. Tiktok dan Belajar Agama pada Generasi Z: Frekuensi,
Persepsi, dan Minat Belajar Agama. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2022.

Generasi Z merupakan generasi yang sejak kecil terbiasa dengan teknologi
terutama gadget. Begitu pula dalam belajar agama generasi Z lebih gemar
melalui media online, salah satunya melalui aplikasi TikTok. Hal ini menjadikan
generasi Z lebih menyukai penyampaian ustaz di media sosial dan model belajar
di luar ruangan. Oleh sebab itu, perlu dikaji pemanfaatan aplikasi TikTok sebagai
salah satu media belajar agama generasi Z. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui frekuensi generasi Z dalam menggunakan aplikasi TikTok, persepsi
generasi Z tentang aplikasi TikTok yang memuat materi agama, persepsi generasi
Z tentang belajar agama melalui TikTok, dan implikasi TikTok terhadap minat
belajar agama generasi Z.

Penelitian merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang mengkaji tentang
penggunaan TikTok sebagai media belajar agama. Subjek penelitian ini adalah
Generasi Z pengguna TikTok berjumlah 26 orang. Adapun metode pengumpulan
data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. Analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik
keabsahan data dengan perpanjangan keikutsertaan, triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Materi agama di TikTok menarik karena
sesuai dengan hasrat dan gaya belajar generasi Z, serta materi agama yang
ditampilkan menjadi lebih ‘hidup”. 2) Belajar agama melalui TikTok mudah
dipahami karena ditampilkan secara kreatif, sederhana, tidak bertele-tele dan
bervariatif. 3) Generasi Z mengakses TikTok selama 2 sampai 5 jam perhari. 4)
Implikasi TikTok terhadap minat belajar agama generasi Z adalah memotivasi
untuk beribadah dengan baik, menumbuhkan semangat dan rasa ingin tahu
untuk belajar lebih dalam tentang ilmu agama, dan memberikan pengetahuan
keagamaan baru.

Kata Kunci: TikTok, Belajar Agama, Persepsi, Frekuensi, Minat Belajar, Generasi
Z
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Generasi Z dijuluki sebagai iGeneration atau generasi internet, julukan
ini diberikan karena generasi Z sejak kecil telah mengenal teknologi dan
terbiasa dengan gawai atau smartphone yang secara tidak langsung
mempengaruhi kepribadiannya. Karakteristik generasi Z yang berbeda
dengan generasi sebelumnya antara lain yaitu: 1) Mahir teknologi, generasi Z
adalah generasi digital yang fasih dan gemar dalam mengunakan teknologi
informasi serta mengaplikasikan komputer. 2) Generasi Z dapat berinteraksi
dan berkomunikasi secara intens melalui media sosial dengan berbagai
kalangan. Melalui berbagai platform seperti facebook, instagram, twitter,
TikTok mereka dapat mengekspresikan perasaan dan pemikirannya secara
impulsif. 3) Generasi Z memiliki sikap toleran dengan perbedaan budaya dan
peduli terhadap lingkungan. 4) Generasi Z sudah awam dengan menjalankan
beberapa kegiatan dalam waktu bersamaan, seperti membaca, mengetik
dan mendengarkan musik dalam satu waktu (multitasking). Hal ini
dikarenakan generasi Z menginginkan segala hal dapat dilakukan dengan
cepat, tidak bertele-tele dan tidak berbelit-belit. 5) Fast switcher atau dapat
berpindah dari satu pemikiran atau pekerjaan ke pemikiran atau pekerjaan

lain secara cepat. 6) Gemar berbagi. 7) Cenderung kurang dapat



berkomunikasi secara verbal, egosentris, individualis, ingin serba instan,
tidak sabaran, dan kurang menghargai proses.’

Generasi Z adalah kelompok yang memiliki akses dan latar belakang
yang tinggi sehingga memiliki pola pikir yang lebih rasional dibandingkan
generasi sebelumnya. Pada umumnya generasi Z saat ini merupakan
kalangan pelajar, mahasiswa dan awal memasuki dunia kerja. Generasi Z
sebagai generasi digital pasti melibatkan teknologi dan internet dalam
berbagai kegiatan tidak terkecuali dalam belajar. Sehingga cara belajar
generasi Z tidak bisa hanya dengan menggunakan cara konvensional
melainkan juga membutuhkan media berbasis teknologi atau internet.
Survei Pusat Studi Islam dan Transformasi Sosial (CIS Form) UIN Sunan
Kalijaga mendapati jika generasi Z lebih senang belajar agama melalui media
online dan model pembelajaran di luar kelas, yang menyebabkan mereka
lebih gemar dan percaya pada penyampaian ustaz di media sosial
dibandingkan dengan guru di kelas.?

Media sosial digunakan untuk belajar secara mandiri karena dapat
diakses dengan mudah, fleksibel tempat dan waktu sesuai dengan karakter
generasi Z yang ingin instan dan cepat. Saat ini generasi Z cenderung

berminat terhadap video-video singkat yang lugas dan to the point dalam

> Hadion Wijoyo dkk. (2020), Generasi Z dan Revolusi Industri 4.0.
Banyumas: CV. Pena Persada, hal. 1-2.

> Hatim Gazali (2019), Islam Untuk Generasi Z Mengajarkan Islam dan
Mendidik Muslim Generasi Z; Panduan Bagi Guru PAIl. Jakarta: Wahid Foundatio.
hal. 6-7.



menyampaian isi konten karena generasi Z senang belajar dengan basis
multimedia.® Kondisi ini dapat dimanfaatkan untuk menyisipkan muatan
edukasi atau materi belajar yang disajikan melalui konten digital baik
berbentuk video pembelajaran, video tutorial atau video singkat yang
terintegrasi dengan youtube channel, akun TikTok, atau akun Instagram.’

Berdasarkan pengamatan peneliti pada salah satu konten kreator yaitu
Husain Basyaiban pada akun tiktoknya @basyasman00 terdapat satu
komentar yang mengatakan “Makasih ya bang, karena selalu nonton
dakwahnya bang Husain jadi setiap mapel PAl aku selalu mampu menjawab
pertanyaan yang ditanyakan guru” komentar tersebut ditulis oleh akun
@kutuayam yang mendapatkan lebih dari 4 ribu like. Hal tersebut menjadi
salah satu bukti bahwa tidak sedikit anak muda yang tertarik dengan konten
Islami yang disajikan dalam video TikTok dan aplikasi TikTok membantu
untuk belajar agama secara mandiri.

Komentar lain dari akun @eghatompig mengatakan, “Alhamdulillah
makasih ya Husain, berkat nonton videomu tentang larangan meninggalkan
sholat aku mendapat hidayah dan hijrah, belum lama tapi semakin candu
dengan Islam”. Selain komentar-komentar tersebut, masih terdapat
beberapa komentar lain dengan beragam pertanyaan mulai dari hukum fikih

suatu peristiwa, dalil tentang larangan atau perintah tentang suatu

*Wijoyo dkk., Generasi Z dan Revolusi Industri 4.0,...hal. 6.

>Agariadne Dwinggo Samala dkk. (Maret 2020). “Pembelajaran Blended
Learning Bagi Generasi Z di Era 4.0,” Jurnal Teknologi Informasi dan Pendidikan
13, no. 1: hal. 2, https://doi.org/10.24036/tip.v13i1.



perbuatan, dan lain sebagainya. Selain Husain Basyaiban masih terdapat
beberapa konten kreator yang sering mengunggah video bertema
pendidikan agama Islam seperti @syam_elmarusy @dinda_ibrahim
@jihansalsabilad4 @sandisetiadi_ dan lain-lain. Akun-akun tersebut sering
mengupload video yang membahas tentang fikih, akidah, akhlak, tajwid,
tarikh dan sebagainya.

Berlandaskan pemaparan diatas, dapat dilihat bahwa aplikasi TikTok
dapat menjadi salah satu media yang mampu menarik perhatian generasi Z
untuk belajar mengenai agama Islam. Hal ini didukung dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Angelica Maylani Putrid dan Anita Puji Astutik
yang menyimpulkan bahwa aplikasi TikTok cukup efektif dalam
menyampaikan materi PAl dengan cara yang baru.® Keadaan ini menjadikan
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang ”Tiktok dan Belajar
Agama pada Generasi Z: Persepsi, Frekuensi, dan Minat Belajar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
maka rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah.
1. Seberapa sering generasi Z menonton tayangan TikTok dalam kurun

waktu sehari?

® Angelica Maylani Putri dan Anita Puji Astutik (Desember 2021), “Tiktok
as a Generation-Z Islamic Religious Learning Media During the Covid-19
Pandemic,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 18, no. 2: hal. 274,
https://doi.org/10.14421/jpai.2021.182-04.



2. Bagaimana persepsi generasi Z tentang aplikasi TikTok bermuatan materi
agama?
3. Bagaimana persepsi generasi Z tentang belajar agama melalui konten
agama di TikTok?
4. Apakah implikasi TikTok terhadap minat belajar agama kalangan generasi
z?
C. Tujuan Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah yang dipaparkan di atas, tujuan dari
penelitian ini yaitu:
a. Untuk mengetahui frekuensi generasi Z dalam menonton tayangan di
TikTok.
b. Untuk mengetahui persepsi generasi Z tentang aplikasi TikTok yang
bermuatan materi agama.
c. Untuk mengetahui persepsi generasi Z yang belajar agama dari aplikasi
TikTok.
d. Untuk mengetahui implikasi TikTok terhadap minat belajar agama
kgenerasi Z.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai
rujukan dan memberikan informasi mengenai persepsi generasi Z

mengenai aplikasi TikTok dan minat belajar agama kalangan generasi Z.



Selain itu, penelitian ini sebagai sarana dalam mengembangkan

pengetahuan dan wawasan terkait pemanfaatan aplikasi TikTok sebagai

media belajar.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi generasi Z, sebagai bahan rujukan dalam memanfaatkan TikTok
sebagai media belajar agama, memotivasi untuk menggunakan
waktu dengan menjelajah media sosial yang bermuatan edukasi
terutama bidang keagamaan. Kemudian, memanfaatkan waktu
luang untuk belajar agama sambil bermain media sosial, sehingga
diharapkan dapat memicu mereka minat belajar agama.

Bagi kalangan orang tua, dengan adanya penelitian ini diharapkan
agar menjadi acuan dalam membimbing anaknya untuk
memanfaatkan TikTok sebagai media belajar tidak hanya untuk
hiburan. Selain itu, orang tua dapat memantau dan mengontrol
waktu putra-putrinya dalam aktivitas bermedia sosial yang memiliki
nilai positif.

Bagi guru, dihararapkan penelitian ini dapat menjadi pertimbangan
guru untuk mengembangkan media belajar agama dengan
menyajikan materi-materi keagamaan dalam bentuk konten
menarik melalui TikTok. Lalu, menjadikan TikTok sebagai model
belajar baru yang mampu menumbuhkan minat belajar dikalangan

pelajar.



d. Bagi content creator, sebagai bahan pertimbangan untuk
menciptakan konten-konten yang bermuatan edukasi secara

inovatif.

E. Kajian Pustaka

Berdasarkan telaah berbagai sumber pustaka yang berkaitan dengan

penelitian ini, peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang

mendukung penelitian ini. Penelitian-penelitian tersebut diantaranya

sebagai berikut:

1.

Jurnal dengan judul “Dampak Penggunaan Media Sosial TikTok terhadap
Perilaku Islami Mahasiswa di Yogyakarta” oleh Luluk Makrofatul
Madhani, Indah Nur Bella Sari, M. Nurul Ikhsan Shaleh dalam Jurnal
Mahasiswa FIAI-Ull At-Thullab Volume 3, nomor 1 edisi Agustus 2021.
Penelitian ini mengkaji tentang dampak penggunaan media sosial tikTok
terhadap perilaku islami mahasiswa di Yogyakarta, dengan jenis
penelitian kualitatif studi kasus. Pengambilan data melalui wawancara
mendalam terhadap 10 mahasiswa yang aktif dalam organisasi/lembaga
keislaman. Hasil penelitian menunjukkan jika banyak mahasiswa yang
memanfaatkan aplikasi TikTok untuk mencari informasi tentanf
bermacam-macam hal, dan ada pengaruh positif dari TikTok terhadap

perilaku islami mahasiswa, serta banyak hal yang bisa didapatkan melalui



aplikasi TikTok ini mulai dari pengetahuan umum, keagamaan, hingga
bisnis.”

2. Jurnal berjudul “Pemanfaatan Aplikasi Tik Tok sebagai Media
Pembelajaran Akidah Akhlak di MTs NU Banat Kudus” oleh Dewi Laila
Nadiyah pada Oktober 2021 dalam Jurnal Al- Riwayah: Jurnal
Kependidikan. Tujuan dari penelitian tersebut ialah untuk mengetahui
penggunaan aplikasi Tik Tok sebagai media pembelajaran akidah akhlak
yang menarik dan menyenangkan. Metode penelitian yang dipakai adalah
penelitian deskriptif kualitatif, subjek penelitiannya adalah aplikasi Tik
Tok, objek penelitian yaitu pengggunaan Tik Tok sebagai media
pembelajaran akidah akhlak. Pengumpulan data dilakukan pada dua
macam yaitu data primer atau data yang didapatkan dari aplikasi Tik Tok
dan data sekunder yakni data yang didapatkan dari literatur yang
mendukung.

Hasil dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa aplikasi Tik Tok
apabila digunakan dengan metode dan teknik yang tepat mampu menjadi

media pembelajaran interaktif pada mata pelajaran akidah akhlak.

7 Luluk Makrofatul Madhani, Indah Nur Bella Sari, dan M. Nurul Ikhsan
Shaleh (Agustus 2021), “Dampak Penggunaan Media Sosial TikTok Terhadap
Perilaku Islami Mahasiswa di Yogyakarta,” At-Thullab: Jurnal Mahasiswa FIAI-Ull
3, no. 1, https://jurnal.uii.ac.id/thullab.



Namun penelitian ini masih membutuhkan penelitian lanjutan untuk
mengetahui keefektivannya.?

3. Jurnal yang ditulis oleh Angelica Maylani Putrid dan Anita Puji Astutik
pada Desember 2021 dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam UIN Sunan
Kalijaga berjudul Tiktok as a Generation-Z Islamic Religious Learning
Media During the Covid-19 Pandemic. Jurnal tersebut mengangkat
tentang pemanfaatan aplikasi Tiktok ssebagai media penyampaian materi
PAI di masa pandemi Covid-19 melalui metode etnografi virtual dengan
pengumpulan data melalui observasi dan dokumentasi.

Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah: 1) Aplikasi Tiktok
dianggap cukup efektif dan memberikan hal baru dalam penyampaian
materi PAl. 2) Fitur yang dapat menarik Generasi Z dalam belajar PAI
melalui Tiktok adalah fitur “Add Text & Add Sound” dan metode
“Impersonate atau bermain peran”.’

Penelitian ini mengangkat tema yang sama dengan kajian pustaka
pertama yaitu tentang pemanfaatan aplikasi TikTok dalam keagamaan.
Perbedaannya jurnal tersebut membahas tentang dampak penggunaan
TikTok terhadap perilaku islami mahasiswa, sedangkan penelitian ini

membahas tentang persepsi, frekuensi, dan minat belajar agama generasi

® Dewi Laila Nadiyah (Oktober 2021), “Pemanfaatan Aplikasi Tik Tok
Sebagai Media Pembelajaran Akidah Akhlak Di MTs NU Banat Kudus,” Al-
Riwayah: Jurnal Kependidikan 13, no. 2 hal: 225-412.

° Putri dan Astutik, “Tiktok as a Generation-Z Islamic Religious Learning
Media During the Covid-19 Pandemic,”... hal. 274.



Z melalui TikTok. Persamaan skripsi ini dengan kajian pustaka kedua
adalah pemanfaatan aplikasi Tik Tok dalam belajar agama Islam dan
mengunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Akan tetapi subjek
dan objek penelitiannya berbeda, karena subjek penelitian ini adalah
Generasi Z pengguna aplikasi Tik Tok dan objek penelitiannya ialah
konten agama Generasi Z di Tik Tok.

Kajian pustaka ketiga memiliki persamaan dengan skripsi ini yaitu
mengkaji tentang pemanfaatan aplikasi Tiktok sebagai media
penyampaian materi agama pada generasi Z dengan jenis penelitian
kualitatif, perbedaannya adalah metode yang digunakan jika pada jurnal
tersebut metode etnografi virtual dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi dan dokumentasi, sedangkan skripsi ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif serta menggunakan teknik pengumpulan data
berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Selain itu, subjek
penelitian jurnal tersebut adalah para konten creator, sedangkan skripsi

ini subjeknya adalah pengguna TikTok atau viewers.
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BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Tiktok dan belajar agama pada

Generasi Z: persepsi, frekuensi, dan minat belajar agama yang telah

dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut ini:

1. Persepsi generasi Z tentang materi agama di TikTok, diantaranya

membahas tentang:

d.

Konten kreator agama di TikTok yang dapat menyampaikan materi
sesuai dengan gaya belajar generasi Z, seperti memberi umpan balik
secara cepat dan dengan durasi video yang singkat, berperan sebagai
tutor sebaya, belajar melalui gadget sehingga mudah diakses, dan
berbasis multimedia. Dengan hal tersebut tidak heran jika banyak
generasi Z yang mendukung kreator agama di TikTok.

Tiktok sebagai social media in learning, terdapat dua tanggapan
berbeda. Pertama, TikTok dapat menjadi media sosial yang dapat
dimanfaatkan untuk menyampaikan materi agama bagi generasi Z
melalui penyajian konten yang kreatif. Tanggapan kedua, menyatakan
bahwa konten di TikTok masih tercampur baur, sehingga lebih baik
belajar agama secara langsung agar sanad ilmunya jelas dan tidak

memiliki pemahaman yang keliru.
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2. Persepsi generasi Z tentang belajar agama dari TikTok
Belajar agama melalui TikTok mudah dipahami karena ditampilkan secara
kreatif, sederhana, tidak bertele-tele dan bervariatif. Beberapa materi
agama yang menarik untuk disimak melalui TikTok menurut generasi Z,
diantaranya adalah materi akidah, akhlak, fikih terutama fikih wanita, dan
sejarah Islam atau tarikhul islam.

3. Frekuensi menonton TikTok generasi Z, dari penelitian ini sebagian besar
generasi Z menghabiskan wkatu selama 2 sampai 5 jam setiap harinya
untuk berselancar di aplikasi TikTok. Frekuensi ini berada pada tingkat
sedang hingga tinggi penggunaan media sosial.

4. Implikasi TikTok terhadap minat belajar agama diantaranya; konten
agama yang belum pernah diketahui disajikan dalam bentuk yang
menarik, konten agama dapat menumbuhkan semangat belajar dan rasa
ingin tahu, memberikan motivasi untuk beribadah dengan baik dan
melakukan amalan-amalan sunah, serta menjadi pengingat diri.

B. Saran
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah disampaikan, peneliti
mengajukan beberapa saran terkait pemanfaatan TikTok sebagai media
belajar agama bagi generasi Z. Diantaranya sebagai berikut:

1. Generasi Z, hendaknya dapat mengurangi waktu penggunaan TikTok

dengan batas maksimal 3 jam perharinya, dapat mengakses TikTok untuk

konten bermanfaat seperti konten edukasi atau konten agama, dan
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memanfaatkan TikTok untuk meningkatkan kreativitas terutama dalam
editing video.

2. Orang tua, sebaiknya mengontrol penggunaan aplikasi TikTok pada
anaknya agar tidak melebihi batas ideal penggunaan media sosial.

3. Guru khususnya untuk guru PAl, hendaknya dapat lebih kreatif dalam
menyampaikan materi, terutama pada materi pelajaran agama yang
membutuhkan visualisasi.

4. Konten kreator agama TikTok, akan lebih baik jika konsisten dalam
membuat konten bermuatan materi agama yang kreatif dan bervariatif.

C. Kata Penutup

Puji syukur atas rahmat dan hidayah Allah swt sehingga peneliti dapat
menyelesaikan skripsi ini yang diiringi dengan usaha semaksimal mungkin
dan segala kemampuan yang ada. Namun peneliti menyadari bahwa
penelitian ini masih banyak kekurangan dan keterbatasan. Oleh sebab itu,
peneliti berharap adanya kritik dan saran yang bersifat membangun untuk
perbaikan skripsi ini. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu peneliti dalam menyelesaikan penyusunan
skripsi ini. Besar harapan peneliti, skripsi ini dapat bermanfaat khususnya

bagi peneliti sendiri dan bagi setiap pembaca pada umumnya.
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